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Abstrak

Fenomena strawberry parenting, yaitu pola asuh yang terlalu protektif dan permisif, menjadi
tantangan baru dalam perkembangan anak di Mukim Hulu Langat, Selangor, Malaysia, seiring dengan
perubahan sosial dari masyarakat agraris menuju ekowisata modern. Masalah utama yang diidentifikasi
adalah dampak negatif dari pola asuh ini terhadap kemandirian, ketahanan mental, dan keterampilan sosial
anak. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua
mengenai strawberry parenting serta memberikan edukasi tentang pola asuh yang lebih seimbang dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dan teknologi digital. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan
partisipatif yang melibatkan tokoh masyarakat, institusi pendidikan, dan orang tua. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat sebesar 78% mengenai dampak negatif strawberry
parenting, 72% terkait transformasi pola asuh di era digital, dan 74% dalam mengaplikasikan nilai-nilai
tradisional dalam pengasuhan. Dampak program ini mencakup peningkatan kesadaran akan pola asuh yang
lebih adaptif, keterlibatan komunitas dalam mendukung perubahan pola asuh, serta penguatan pemahaman
orang tua terhadap pentingnya keseimbangan antara perlindungan dan pemberian ruang bagi anak untuk
berkembang. Program ini memberikan dasar bagi intervensi lebih lanjut yang berfokus pada pelatihan intensif
dan pendampingan berkelanjutan guna memastikan implementasi pola asuh yang lebih efektif.

Kata Kunci: Anak, Konsekuensi, Perkembangan, PKM, Strawberry Parenting

Abstract

The phenomenon of "strawberry parenting,” characterized by overly protective and permissive
behaviors, has emerged as a significant challenge in child development within Mukim Hulu Langat, Selangor,
Malaysia. This issue has arisen as the community transitions from an agrarian society to an eco-tourism hub.
The primary concern is the detrimental impact of this parenting style on children’s independence, mental
resilience, and social skills. The Community Partnership Program (PKM) seeks to enhance parental
comprehension of "strawberry parenting” and educate caregivers on balanced parenting approaches by
integrating local wisdom with digital technology. The program was implemented using a participatory
approach that engaged community leaders, educational institutions, and parents. Evaluation results indicated
a 78% increase in awareness of the negative effects of "strawberry parenting," a 72% improvement in
understanding the transformations in parenting in the digital era, and a 74% increase in the incorporation of
traditional values into parenting practices. The program’s impact includes heightened awareness of adaptive
parenting styles, increased community involvement in promoting parenting changes, and improved
understanding among parents regarding the balance between protection and fostering children's
independence. This initiative establishes a foundation for further interventions focused on intensive training
and ongoing mentoring to ensure the effective implementation of improved parenting practices.
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1. PENDAHULUAN

Hulu Langat, sebuah kawasan di pedalaman Selangor, Malaysia, memiliki posisi geografis
yang strategis di hulu Sungai Langat. Secara demografis, masyarakat di Hulu Langat didominasi
oleh etnis Melayu Minangkabau, dengan kehadiran kelompok Jawa, Mendaling, dan Kerinchi yang
menambah keberagaman budaya di daerah ini (Hanif et al., 2023; Choong et al., 2024; Yusoff et
al,, 2024). Kehidupan sosial di Hulu Langat sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai tradisional yang
kuat, yang tercermin dalam berbagai acara budaya seperti festival seni, perayaan hari raya, dan
upacara adat (Pernantah et al., 2023). Namun, dalam beberapa dekade terakhir, Hulu Langat telah
mengalami transformasi signifikan dari masyarakat agraris tradisional menjadi kawasan
ekopelancongan modern (Edivildus et al., 2022).. Perubahan ini membawa dampak besar pada
pola pengasuhan anak, termasuk munculnya fenomena "strawberry parenting.”

Strawberry parenting adalah pola asuh yang ditandai dengan perlindungan berlebihan
atau sikap permisif terhadap anak, yang sering kali menghambat perkembangan kemandirian dan
ketahanan mental mereka (Gui et al., 2024; Claretta et al., 2022). Data menunjukkan bahwa anak-
anak yang dibesarkan dengan pendekatan ini cenderung mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi, beradaptasi dengan lingkungan sosial yang beragam (Choirunnisa et al., 2025),
serta menghadapi hambatan dalam pengembangan kreativitas dan kemampuan pemecahan
masalah (Proenca, M.de Q Motti, V G Rodrigues, K R H Neris, 2021). Fenomena ini semakin
diperburuk oleh konflik antara nilai-nilai tradisional yang masih dijunjung tinggi dan pengaruh
modernisasi, yang menghasilkan pola asuh yang bersifat protektif.

Studi terbaru oleh Nasution et al. (2021) dan Russell et al. (2022) menyoroti dampak
negatif dari strawberry parenting terhadap perkembangan psikososial anak, termasuk rendahnya
tingkat adaptasi sosial dan ketahanan mental mental (Gufeng et al., 2024; Gufeng et al.,, 2024;
Fauzi & Tarigan, 2023). Sebaliknya, pengasuhan otoritatif (Fitriana & Purwastuti, 2020), yang
menyeimbangkan disiplin dengan dukungan emosional, secara konsisten dikaitkan dengan hasil
positif, seperti harga diri yang lebih tinggi, ketahanan psikologis, dan kinerja akademik yang lebih
baik (Liu et al,, 2025; Awiszus et al., 2022). Pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai tradisional ke
dalam pengasuhan modern juga menjadi sorotan, sebagaimana didukung oleh temuan dari
Hasibuan & Fitriana (2024) dan Zeng (2023), yang menunjukkan bahwa pendekatan yang
seimbang dapat menumbuhkan kesehatan mental dan kemampuan beradaptasi social Ye et al.
(2023).

Tujuan utama Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman orang tua mengenai dampak "strawberry parenting” terhadap perkembangan anak,
serta memberikan edukasi tentang pola asuh yang lebih seimbang melalui pendekatan berbasis
kearifan lokal dan teknologi digital (Wulandari & Dewi, 2024). Program ini bertujuan membantu
masyarakat Hulu Langat dalam mengembangkan pola pengasuhan yang tidak hanya melindungi
anak, tetapi juga memberikan ruang bagi mereka untuk tumbuh menjadi individu yang tanggubh,
mandiri, dan mampu beradaptasi dengan nilai-nilai budaya lokal serta tuntutan zaman modern
(Yusuf et al., 2024; Cooper et al.,, 2024).

Program ini didasarkan pada hipotesis bahwa pendekatan pengasuhan yang
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dengan praktik modern dapat mengurangi dampak
negatif dari fenomena yang dikenal sebagai strawberry parenting. Asumsi dasar lainnya adalah
bahwa peningkatan pemahaman orang tua mengenai konsep strawberry parenting akan
mendorong perubahan perilaku dalam pola asuh (Apriyansyah et al, 2023). Selain itu,
diasumsikan bahwa keterlibatan aktif masyarakat multietnis dalam program ini akan
memperkuat ikatan sosial dan memfasilitasi pertukaran praktik pengasuhan yang positif
antarbudaya.

Untuk mengatasi permasalahan terkait strawberry parenting, Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM) ini menawarkan solusi yang komprehensif melalui dua komponen utama:
program edukasi dan sosialisasi. Materi yang disampaikan mencakup pemahaman tentang
konsep strawberry parenting, transformasi pola asuh dalam era digital, serta integrasi nilai-nilai
kearifan lokal dalam pengasuhan anak (Abadi et al., 2022). Selain itu, sistem monitoring dan
evaluasi yang terstruktur akan diterapkan untuk memastikan efektivitas program, dengan data
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baseline dan evaluasi akhir yang mencakup aspek kuantitatif, seperti tingkat pemahaman peserta
(Woodfield et al.,, 2022). Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan solusi yang tidak hanya
teoretis tetapi juga praktis dan relevan bagi masyarakat Hulu Langat (Rafi et al., 2021).

2. METODE

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) mengenai strawberry parenting dan dampaknya
terhadap perkembangan anak dilaksanakan pada tanggal 7 Desember 2024 di Mukim Hulu
Langat, Selangor, Malaysia. Program ini melibatkan 30 peserta yang terdiri dari orang tua, tokoh
masyarakat, pemuka agama, serta perwakilan institusi pendidikan lokal. Metode pelaksanaan
dirancang secara sistematis dengan pendekatan partisipatif untuk memastikan keterlibatan aktif
semua pemangku kepentingan (Amalia et al.,, 2023).

Sebelum pelaksanaan program, tim PKM melakukan asesmen kebutuhan untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik mitra. Proses ini mencakup pengumpulan data empiris
melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan, penyusunan survei awal untuk menilai
pemahaman awal peserta tentang strawberry parenting, serta perumusan tema dan tujuan
program berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Koordinasi dilakukan dengan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah Hulu Langat yang menyediakan fasilitas seperti ruang pertemuan
dan alat presentasi, serta Universiti Teknologi Malaysia (UTM) sebagai mitra akademik untuk
menyediakan materi edukasi berbasis penelitian. Tokoh masyarakat dan pemuka agama juga
berperan dalam sosialisasi awal untuk meningkatkan legitimasi program.

Program utama mencakup sesi sosialisasi dan edukasi yang membahas berbagai topik,
seperti konsep "strawberry parenting” serta dampaknya terhadap perkembangan psikologis
anak, transformasi pola asuh di era digital, pembangunan ketangguhan mental anak, nilai-nilai
kearifan lokal dalam pengasuhan, "positive parenting," pengenalan trauma akibat "strawberry
parenting,” dan pencegahan dampak negatifnya. Materi disampaikan melalui metode interaktif,
yang meliputi presentasi dengan slide dan video edukatif, diskusi kelompok untuk membahas
studi kasus, simulasi untuk mempraktikkan strategi pengasuhan positif, serta pendampingan
individu untuk mendiskusikan tantangan spesifik dalam pola asuh peserta.

Untuk mengevaluasi efektivitas program, data dikumpulkan menggunakan instrumen
seperti angket pre-test dan post-test guna mengukur tingkat pemahaman peserta, observasi
partisipatif untuk menilai perubahan sikap selama diskusi dan simulasi, serta wawancara
mendalam untuk memperoleh wawasan tentang tantangan dalam menerapkan pola asuh baru.
Instrumen ini divalidasi melalui uji coba awal sebelum pelaksanaan program utama. Evaluasi
program dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif prosentase. Indikator keberhasilan
ditentukan berdasarkan peningkatan pemahaman peserta (minimal 70% mencapai skor 270%
pada angket post-test), perubahan sikap yang diamati selama diskusi, serta kemampuan peserta
dalam menerapkan strategi pengasuhan positif dalam kehidupan sehari-hari melalui laporan
tindak lanjut. Data baseline dan evaluasi akhir dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
untuk mengukur perubahan yang signifikan.

Meskipun jumlah peserta tergolong kecil, yaitu 30 orang, kami berupaya memastikan
representativitas sampel dengan melakukan pemilihan peserta secara purposive sampling.
Pemilihan ini mencakup berbagai latar belakang etnis, pendidikan, dan status sosial ekonomi.
Temuan dari program ini akan diverifikasi melalui studi lanjutan dengan sampel yang lebih besar
untuk memastikan validitas hasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Mukim Hulu Langat, Selangor, Malaysia,
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai strawberry parenting dan aspek-
aspek pengasuhan anak lainnya. Pemahaman tentang konsep strawberry parenting meningkat
dari 65% menjadi 78%, sementara transformasi pola asuh di era digital naik dari 60% menjadi
72%. Nilai-nilai kearifan lokal dalam pengasuhan anak juga menunjukkan peningkatan signifikan
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dari 67% menjadi 74%, mencerminkan efektivitas program dalam mengintegrasikan budaya
lokal dengan pola asuh modern. Selain itu, pemahaman tentang positive parenting meningkat dari
68% menjadi 74%, meskipun sebagian responden masih merasakan kesulitan karena penerapan
pendekatan ini memerlukan konsistensi dan kesabaran.

Aspek Evaluasi Sebelum Setelah Kesulitan
Program (%) | Program (%) (%)

1. Memahami Konsep Strawberry 65 78 22
Parenting

2. Transformasi Pola Asuh dalam Era a0 72 28
Digital

3. Membangun Ketangguhan Mental 61 68 32
Anak

4. Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam &7 74 26
Pengasuhan Anak

5. Positive Parenting 68 74 26

6. Mengenali dan Mengatasi Trauma 60 65 35

7. Mencegah Dampak Negatif 65 70 30
Strawberry Parenting

Gambar 1. Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah PKM Strawberry parenting dan konsekuensinya
pada perkembangan anak

Namun, beberapa aspek menunjukkan peningkatan yang relatif kecil dan tingkat kesulitan
yang cukup tinggi. Misalnya, pemahaman tentang membangun ketangguhan mental anak hanya
meningkat dari 61% menjadi 68%, dengan tingkat kesulitan mencapai 32%. Demikian pula,
pemahaman tentang cara mengenali dan mengatasi trauma hanya naik dari 60% menjadi 65%,
dengan tingkat kesulitan tertinggi sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa topik-topik tersebut
lebih kompleks dan memerlukan pendekatan yang lebih mendalam serta aplikatif agar dapat
dipahami dengan baik oleh responden.

LI =

(@) - (b)

Gambar 3. a) Diskusi, b) Penyampaian Testimoni dari Peserta

Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan pemahaman teoretis masyarakat
tentang berbagai aspek pengasuhan anak, tetapi penerapan praktis dari pengetahuan tersebut
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masih perlu diperkuat. Tingkat kesulitan yang tinggi pada beberapa aspek, seperti trauma dan
ketangguhan mental, menunjukkan bahwa materi-materi ini memerlukan metode penyampaian
yang lebih inovatif, seperti simulasi atau diskusi kelompok, untuk membantu peserta memahami
konsep-konsep yang lebih teknis. Evaluasi jangka panjang juga diperlukan untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

3.1. Memahami Konsep Strawberry Parenting dan Dampaknya pada Perkembangan
Psikologis Anak

Pemahaman masyarakat mengenai konsep strawberry parenting sebelum pelaksanaan
program hanya mencapai 65%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum
memiliki pemahaman yang memadai tentang fenomena pengasuhan anak yang terlalu protektif
dan minim tantangan. Peningkatan pemahaman dari 65% menjadi 78% setelah pelaksanaan
program menunjukkan adanya kemajuan. Sejalan dengan hasil penelitian Wahidah et al. (2024)
mendidik orang tua tentang strategi pengasuhan yang efektif dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman dan praktik. Namun, kesenjangan yang masih ada menekankan
kompleksitas konsep serta kemungkinan terputusnya hubungan antara pemahaman tersebut dan
perilaku pengasuhan yang praktis. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan
yang lebih kontekstual dan relevan, dengan penekanan pada aplikasi serta contoh kehidupan
nyata, agar konsep-konsep tersebut dapat diinternalisasi dengan lebih baik. Kesulitan ini sejalan
dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa kesulitan ini disebabkan oleh sifat istilah yang
terlalu abstrak (Fauzi & Tarigan, 2023b) dan keterbatasan program pelatihan yang belum cukup
mendukung aplikasi praktis (Apriyansyah et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pelatihan dan edukasi yang lebih kontekstual, relevan, dan berbasis praktik untuk mengatasi
kesenjangan ini.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adriana (2024) bahwa peningkatan
kesadaran dari data pasca-program menunjukkan bahwa 78% peserta mengakui efek buruk dari
pengasuhan yang terlalu protektif pada kemandirian mental anak. Tantangan dalam perubahan
pola pikir meskipun kesadaran meningkat, 22% peserta berjuang untuk mengubah pendekatan
pengasuhan yang dilakukan karena kebiasaan dan tradisi yang tertanam (Adriana et al.,, 2024).
Kerja sama antara orang tua dan pendidik sangat penting dalam mengatasi tantangan yang
ditimbulkan oleh Strawberry Parenting, menekankan perlunya komunikasi dan dukungan yang
konsisten (Apriyansyah et al., 2023).

3.2. Transformasi Pola Asuh dalam Era Digital

Materi Transformasi Pola Asuh dalam Era Digital memberikan pemahaman tentang
pengaruh teknologi modern terhadap pendekatan pengasuhan anak. Hasil evaluasi program
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai transformasi pola asuh di era digital
mengalami peningkatan yang signifikan setelah pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM). Sebelum program, hanya 60% responden yang menyadari pentingnya adaptasi pola asuh
terhadap perkembangan teknologi modern. Angka ini mencerminkan keterbatasan pemahaman
sebagian besar orang tua tentang tantangan pengasuhan anak di era digital, seperti penggunaan
media sosial, game online, dan konten digital lainnya yang dapat memengaruhi perilaku anak.
Setelah program, pemahaman meningkat menjadi 72%, menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan berhasil memberikan wawasan baru kepada peserta mengenai cara
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan teknologi modern dalam pengasuhan anak.
Namun, tingkat kesulitan sebesar 28% mengindikasikan bahwa sebagian responden masih
merasa kesulitan untuk sepenuhnya memahami atau menerapkan konsep ini dalam kehidupan
sehari-hari.

Peningkatan pemahaman dari 60% menjadi 72% menunjukkan bahwa program ini
berdampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya adaptasi pola
asuh di era digital. Namun, hasil ini juga mengungkapkan beberapa tantangan yang perlu
diperhatikan. Pertama, angka pemahaman awal sebesar 60% mencerminkan bahwa banyak
orang tua belum siap menghadapi dinamika pengasuhan anak di era teknologi modern. Hal ini
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mungkin disebabkan oleh kurangnya literasi digital di kalangan orang tua, terutama bagi mereka
yang tidak terbiasa dengan perkembangan teknologi terkini. Kedua, meskipun pemahaman
meningkat secara signifikan setelah program, tingkat kesulitan sebesar 28% menunjukkan bahwa
penerapan Konsep ini tidak semudah teorinya. Perubahan pola asuh memerlukan waktu, upaya
adaptasi, dan komitmen yang berkelanjutan, yang mungkin sulit dilakukan oleh sebagian orang
tua karena keterbatasan waktu, pengetahuan, atau dukungan social (D. A. P. Sari et al., 2024). Hal
ini sesuai denganpProgram yang mendidik orang tua tentang strategi pengasuhan digital dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengawasi dan mengatur penggunaan teknologi anak-anak
(Ilise et al., 2024). Orang tua didorong untuk aktif dan kreatif dalam mengintegrasikan teknologi
ke dalam pengalaman belajar anak-anak mereka (Suargani et al.,, 2023).

3.3. Membangun Ketangguhan Mental Anak: Alternatif Solusi dari Strawberry Parenting

Hasil evaluasi Program Kemitraan Masyarakat (PKM) menunjukkan peningkatan
pemahaman masyarakat tentang cara membangun ketangguhan mental anak. Sebelum program
dilaksanakan, hanya 61% responden yang memiliki pemahaman memadai mengenai konsep ini.
Hal ini mencerminkan minimnya strategi yang jelas di kalangan orang tua dalam membantu anak
menghadapi stres atau tekanan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah program pelatihan, angka
tersebut meningkat menjadi 68%. Namun, kenaikannya tergolong kecil jika dibandingkan dengan
aspek lain yang dievaluasi. Tingkat kesulitan yang mencapai 32% menunjukkan bahwa topik ini
dirasakan cukup kompleks oleh sebagian responden, kemungkinan karena sifatnya yang abstrak
dan memerlukan pendekatan praktis serta aplikatif agar dapat dipahami dengan baik.

Peningkatan pemahaman dari 61% menjadi 68% menunjukkan dampak positif dari
program; namun, hasil ini juga mengungkap beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan.
Pertama, angka pemahaman awal yang rendah mencerminkan kurangnya literasi tentang
pentingnya ketangguhan mental anak di kalangan masyarakat, terutama di wilayah seperti
Mukim Hulu Langat, Selangor, Malaysia. Peningkatan hanya sebesar 7 poin persentase
menunjukkan bahwa materi tentang ketangguhan mental anak kurang efektif jika dibandingkan
dengan aspek lainnya, seperti strawberry parenting atau transformasi pola asuh dalam era
digital. Hal ini mungkin disebabkan oleh kompleksitas topik yang memerlukan penjelasan yang
lebih mendalam dan relevan dengan pengalaman sehari-hari peserta. Tingkat kesulitan tertinggi
sebesar 32% pada aspek ini menunjukkan bahwa materi tidak sepenuhnya tersampaikan dengan
baik. Untuk meningkatkan efektivitas, diperlukan pendekatan inovatif seperti simulasi kasus,
diskusi kelompok, atau studi kasus nyata yang sesuai dengan konteks budaya lokal. Secara
keseluruhan, meskipun program berhasil meningkatkan pemahaman teoretis, implementasi
praktis dari pengetahuan ini masih memerlukan dukungan tambahan. Evaluasi jangka panjang
diperlukan untuk memastikan aplikabilitasnya dalam kehidupan. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa mempelajari keterampilan ini agar dapat menghadapi dan mengatasi
berbagai tantangan dalam kehidupan dengan lebih efektif (Gupta, 2023) dan mendukung
pengembangan karakter anak-anak (Apriyansyah et al., 2023).

3.4. Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Pengasuhan Anak

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai
kearifan lokal dalam pengasuhan anak setelah pelaksanaan program. Sebelum program
dilaksanakan, tingkat pemahaman masyarakat berada pada angka 67%, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat telah memiliki pengetahuan dasar tentang nilai-nilai kearifan
lokal. Setelah program berjalan, pemahaman meningkat menjadi 74%, menandakan bahwa
intervensi program telah memberikan kontribusi positif untuk memperkuat kesadaran dan
penerapan nilai-nilai lokal dalam praktik pengasuhan. Namun, tantangan tetap ada, di mana 26%
responden masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dengan
pendekatan pengasuhan modern, terutama dalam hal praktik sehari-hari.

Peningkatan pemahaman dari 67% menjadi 74% menunjukkan efektivitas program
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya nilai-nilai kearifan lokal dalam
pengasuhan anak. Namun, persentase kesulitan yang masih cukup tinggi (26%) mengindikasikan
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adanya tantangan dalam mengadaptasi nilai-nilai tradisional dengan tuntutan pola asuh modern.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesulitan ini antara lain perbedaan interpretasi antar
generasi dan perubahan pola kehidupan akibat modernisasi. Selain itu, kurangnya referensi atau
panduan praktis untuk mengaplikasikan kearifan lokal dalam konteks pengasuhan saat ini juga
berkontribus. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu oleh Situmorang et al. (2024),
yang menunjukkan bahwa penguatan pemahaman kearifan lokal dalam pengasuhan memerlukan
pendekatan yang kontekstual., yaitu dengan menyesuaikan nilai-nilai budaya dengan realitas
sosial yang terus berkembang. Oleh karena itu, langkah-langkah lanjutan seperti pendampingan
berkelanjutan, kolaborasi dengan tokoh masyarakat, serta pemanfaatan media edukasi berbasis
digital dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan integrasi antara nilai-nilai kearifan
lokal dan pengasuhan modern, sejalan dengan penelitian nilai-nilai tradisional dengan kehidupan
modern, terutama dengan prevalensi teknologi (Shakilla Aura et al.,, 2023). Program inovatif yang
dapat mengintegrasikan kebijaksanaan lokal ke dalam gaya pengasuhan modern tanpa
menghambat pemikiran kritis atau kemandirian anak (Lina et al., 2023).

3.5. Positive Parenting: Solusi Praktis Menghindari Strawberry Parenting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan program, sebanyak 68%
responden telah memahami dasar positive parenting, yaitu pola asuh yang menekankan
dukungan emosional, komunikasi positif, dan penguatan perilaku baik pada anak. Setelah
program dilaksanakan, angka pemahaman meningkat menjadi 74%, yang menunjukkan dampak
positif dari intervensi yang dilakukan untuk memperkuat konsep pengasuhan berbasis
pendekatan positif. Namun, masih terdapat 26% responden yang mengalami kesulitan dalam
menerapkan konsep ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman meningkat,
penerapan positive parenting dalam kehidupan sehari-hari masih menghadapi tantangan,
terutama dalam hal konsistensi dan kesabaran orang tua.

Peningkatan pemahaman dari 68% menjadi 74% mengindikasikan bahwa program yang
dijalankan cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya
pendekatan positif dalam pengasuhan. Namun, keberadaan 26% responden yang masih
mengalami kesulitan menunjukkan bahwa implementasi positive parenting tidak hanya
bergantung pada pemahaman teoritis, tetapi juga pada keterampilan praktis dalam mengelola
emosi, mengatasi tantangan perilaku anak, dan mempertahankan komunikasi yang terbuka serta
empatik. Berdasarkan penelitian oleh Tahazade et al. (2020), keberhasilan positive parenting
memerlukan pelatihan yang lebih intensif dan praktik berulang agar orang tua dapat membentuk
kebiasaan pengasuhan yang positif secara konsisten. Selain itu, faktor sosial seperti dukungan
keluarga dan lingkungan juga berperan dalam keberhasilan implementasi pendekatan ini
(Ahlfeldt et al., 2023). Oleh karena itu, strategi lanjutan seperti pendampingan, simulasi interaktif,
dan dukungan komunitas dapat membantu orang tua menerapkan positive parenting secara
lebih efektif (Tahazade et al.,, 2020; Apriyansyah et al., 2023). Pengasuhan positif melibatkan
pengasuhan perkembangan emosional dan sosial anak melalui kasih sayang, rasa hormat, dan
pemahaman, yang mengurangi perilaku negatif seperti agresi (Rahayu & Nurhayati, 2023).

3.6. Mengenali dan Mengatasi Trauma Akibat Strawberry Parenting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, hanya 60%
responden yang memahami cara mengenali dan mengatasi trauma pada anak. Persentase ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar orang tua dan pendidik belum memiliki wawasan yang
cukup untuk mengidentifikasi tanda-tanda trauma serta strategi pemulihannya. Setelah program
berlangsung, pemahaman meningkat menjadi 65%; namun, peningkatan ini relatif kecil
dibandingkan dengan aspek lainnya. Selain itu, sebanyak 35% responden masih mengalami
kesulitan dalam memahami dan menerapkan metode yang tepat untuk menangani trauma anak.
Tingginya angka kesulitan ini menunjukkan bahwa mengatasi trauma tidak hanya memerlukan
pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan praktis serta dukungan dari tenaga profesional.

Peningkatan pemahaman yang hanya sebesar 5% menunjukkan bahwa intervensi yang
diberikan masih belum cukup efektif untuk meningkatkan kesiapan orang tua dan pendidik dalam
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mengenali dan mengatasi trauma pada anak. Salah satu penyebab utama adalah kompleksitas
trauma itu sendiri, yang tidak hanya berakar pada pengalaman masa laly, tetapi juga pada kondisi
psikologis anak yang unik. Selain itu, ketidaktahuan tentang strategi intervensi yang tepat, stigma
terhadap trauma psikologis, serta keterbatasan akses ke tenaga profesional dapat menjadi faktor
penghambat dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh (Tesfaye et al., 2021). Hasil penelitian
yang mendukung mengenali dan mengatasi trauma dari White et al. (2022) pendekatan berbasis
trauma-informed care yang dilakukan secara holistik, menggabungkan pemahaman neurobiologi
trauma, strategi pemulihan berbasis kelekatan, dan lingkungan yang mendukung, sejalan dengan
hasil PKM Widodo et al. (2023). Penelitian Sari & Syarif (2024) Efektivitas Program Parenting
Terhadap Pola Asuh Orang Tua di Smart Hafizh School Kota Batam menegaskan bahwa
program parenting yang terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan pemahaman serta
keterampilan orang tua dalam mengenali dan mengatasi trauma pada anak melalui pendekatan
pengasuhan yang lebih responsif dan suportif. Penelitian T. Patterson et al. (2020) dalam jurnal
Redesigning Educator Preparation Programs to Integrate Trauma-Informed Teaching Practices
menemukan bahwa integrasi praktik pengajaran berbasis kesadaran trauma dalam program
pelatihan pendidik dapat meningkatkan kapasitas dalam mengenali, memahami, dan mengatasi
dampak trauma pada anak secara lebih efektif di lingkungan pendidikan (Rahayu & Nurhayati,
2023).

3.7. Mencegah Dampak Negatif Strawberry Parenting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, 65% responden
telah memahami cara mencegah dampak negatif dari strawberry parenting, yaitu pola asuh yang
terlalu protektif sehingga anak menjadi kurang mandiri dan mudah menyerah saat menghadapi
tantangan. Setelah program dijalankan, pemahaman tersebut meningkat menjadi 70%, yang
mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran
orang tua tentang bahaya pengasuhan yang terlalu memanjakan. Namun, 30% responden masih
mengalami kesulitan dalam menerapkan perubahan pola asuh. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ada peningkatan pemahaman, implementasi dalam kehidupan sehari-hari masih
menjadi tantangan karena memerlukan perubahan kebiasaan dan pola pikir orang tua yang telah
terbentuk sebelumnya.

Peningkatan pemahaman sebesar 5% mengindikasikan bahwa program ini memiliki
dampak positif, tetapi masih ada tantangan dalam mengubah perilaku pengasuhan. Salah satu
penyebab utama kesulitan ini adalah resistensi terhadap perubahan pola asuh yang telah lama
diterapkan serta kurangnya strategi praktis untuk membantu orang tua dalam mendukung
kemandirian anak secara bertahap. Menurut penelitian oleh Rahayu & Nurhayati (2023),
pengasuhan yang terlalu protektif dapat meningkatkan risiko stres pasca-trauma (PTSS) pada
anak karena mereka tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan ketahanan dan
keterampilan mengatasi masalah. Selain itu, studi oleh T. Patterson et al. (2020) menunjukkan
bahwa program pelatihan berbasis trauma-informed teaching dapat membantu orang tua dan
pendidik memahami pentingnya memberikan anak kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan
membangun kemandirian. Penelitian Carroll (2022)yang dipublikasikan dalam jurnal
Effectiveness of Positive Discipline Parenting Program on Parenting Style and Child Adaptive
Behavior menunjukkan bahwa program disiplin positif dalam pengasuhan efektif dalam
meningkatkan gaya pengasuhan yang mendukung dan memperkuat perilaku adaptif anak. Selain
itu, program ini juga membantu anak-anak menghadapi dampak trauma dengan cara yang lebih
sehat dan konstruktif. Penelitian Sumargi et al. (2020)dalam jurnal Parenting Styles and Their
Impacts on Child Problem Behaviors menekankan bahwa gaya pengasuhan yang responsif dan
suportif berperan penting dalam mengurangi perilaku bermasalah pada anak serta membantu
mereka mengatasi trauma dengan lebih efektif melalui pendekatan yang konsisten dan penuh
empati. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa orang tua sering kali merasa
anak-anak mereka rentan, bahkan setelah anak-anak tersebut mencapai usia dewasa, yang dapat
menciptakan kesenjangan antara harapan orang tua dan keinginan anak untuk mandiri (Kyoko
Miyagishima, Kazuko Ichie, Kimiyoshi Sakaguchi, 2023).
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N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest - Pretest Negative Ranks 0° ,00 ,00
Positive Ranks 7 4,00 28,00

e C
Ties 0

Total 7

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Gambar 4. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test, tidak ditemukan kasus di mana nilai
posttestlebih rendah daripada pretest (Negative Ranks = 0). Sebaliknya, terdapat 7 kasus di mana
nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest (Positive Ranks = 7) dengan Mean Rank sebesar
4,00 dan Sum of Ranks sebesar 28,00. Selain itu, tidak ditemukan adanya ties atau kesamaan nilai
antara pretest dan posttest (Ties = 0), yang menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami
perubahan skor setelah mengikuti intervensi. Dengan demikian, total sampel yang digunakan
dalam analisis ini adalah 7 program.

Test Statistics?

Posttest -

Pretest
Z -2,375°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,018

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Gambar 5. Test Statistics

Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai Z = -2,375, yang mencerminkan perbedaan
antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,018, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara skor sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
program yang diberikan dalam penelitian ini secara statistik berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman atau keterampilan peserta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program edukasi yang diadakan dalam Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua tentang konsep
strawberry parenting dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Keberhasilan intervensi
ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor utama. Pertama, materi yang disampaikan bersifat
relevan dan kontekstual, dirancang berdasarkan permasalahan nyata yang dihadapi orang tua
di Mukim Hulu Langat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa program
edukasi berbasis kebutuhan lokal lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
dibandingkan dengan pendekatan generik (Rahmawati, 2021). Kedua, program ini menerapkan
pendekatan interaktif, di mana diskusi kelompok dan studi kasus memungkinkan peserta
memahami konsep strawberry parenting secara lebih mendalam melalui pengalaman belajar
yang aktif. Metode ini terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan peserta
(Lestari & Wahyudin, 2020). Ketiga, program ini berorientasi pada penerapan dalam
kehidupan sehari-hari, yang tidak hanya memberikan teori tentang pola asuh, tetapi juga
strategi praktis yang dapat langsung diterapkan oleh orang tua dalam mendidik anak.
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Dampak dari program ini dapat dilihat dari beberapa aspek. Salah satu efek yang paling
menonjol adalah peningkatan kesadaran orang tua mengenai pola asuh strawberry parenting
dan konsekuensinya. Setelah pelatihan, peserta lebih memahami bahwa pola asuh yang terlalu
protektif dapat menghambat perkembangan kemandirian anak. Pemahaman ini mendorong
perubahan dalam pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. Dengan meningkatnya kesadaran dan
pengetahuan yang diperoleh dari program ini, sebagian besar peserta mulai mengadopsi
pendekatan yang lebih seimbang dalam mendidik anak-anak mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi berbasis edukasi dapat mempengaruhi perubahan perilaku orang tua dalam
jangka panjang (Natsir et al.,, 2021; Susanti & Fetrisia, 2022). Sejalan dengan penelitian, program
Parenting Education terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pola
asuh yang tepat, dengan pendekatan sosialisasi, ceramah, dan diskusi yang meningkatkan
pengetahuan orang tua hingga 26%, terutama di daerah dengan keterbatasan akses informasi
(Santosaetal., 2022). Meskipun perubahan pola pikir tidak terjadi secara instan, program ini telah
membuka wawasan dan membangun kesadaran akan perlunya perbaikan dalam pengasuhan
anak (Novitasari et al., 2023).

Selain itu, meskipun belum diukur secara langsung, peningkatan pemahaman orang tua
diprediksi akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan psikososial anak. Pola
asuh yang lebih seimbang dan mendukung kemandirian anak dapat berkontribusi terhadap
peningkatan keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan ketahanan mental anak dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Studi oleh Yahya et al. (2019) menunjukkan bahwa
pola asuh yang tepat berperan penting dalam membentuk karakter anak yang lebih resilien dan
mandiri. Oleh karena itu, implementasi program edukasi seperti ini dapat menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengasuhan dan memberikan manfaat jangka
panjang bagi perkembangan anak. Dengan hasil yang positif ini, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari perubahan pola asuh yang terjadi
serta mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat memperkuat efektivitas intervensi dalam
konteks masyarakat yang lebih luas. Meskipun masih ada tantangan dalam implementasi, secara
keseluruhan, program ini berhasil mengubah pola pikir orang tua agar lebih fokus pada
pendekatan pengasuhan yang berorientasi pada pengembangan anak dalam jangka panjang
(Ateah et al,, 2023).

Rencana tindak lanjut yang disusun setelah program bertujuan untuk memastikan
implementasi perubahan pola pikir ini dalam praktik pengasuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil
survei pasca-program, 68% peserta menyatakan kesiapan untuk mulai menerapkan batasan yang
lebih jelas dalam pengasuhan anak. Selain itu, 72% peserta menyadari bahwa membimbing anak
dalam menghadapi tantangan lebih efektif dibandingkan dengan memberikan perlindungan
berlebihan. Untuk memperkuat pelaksanaan konsep ini, rencana tindak lanjut mencakup
pendampingan selama tiga bulan melalui kelompok dukungan pengasuhan, di mana orang tua
dapat berbagi pengalaman dan tantangan dalam menerapkan perubahan pola asuh. Selain itu,
60% peserta mengusulkan adanya modul lanjutan atau sesi pelatihan tambahan, khususnya
mengenai penerapan pengasuhan positif serta strategi menghadapi trauma akibat pengasuhan
yang berlebihan (Gervinskaite-Paulaitiene et al., 2023).

4. KESIMPULAN

Pemberdayaan Orang Tua di Mukim Hulu Langat, Selangor melalui Edukasi Strawberry
Parenting untuk Meningkatkan Kemandirian Anak telah berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pola asuh yang lebih seimbang. Evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman
orang tua meningkat sebesar 78% terkait dampak negatif strawberry parenting, 72% dalam hal
adaptasi pola asuh di era digital, dan 74% dalam penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam
pengasuhan. Dampak yang dicapai mencakup peningkatan kesadaran akan pentingnya
keseimbangan antara perlindungan dan kemandirian anak, serta keterlibatan komunitas dalam
mendukung perubahan pola asuh.
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Manfaat jangka panjang dari program ini mencakup terbentuknya pola asuh yang lebih
adaptif, peningkatan ketahanan mental anak, serta penguatan nilai-nilai budaya dalam
pengasuhan. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar diadakan pelatihan intensif dan
pendampingan berkelanjutan guna memastikan penerapan konsep yang telah diajarkan. Selain
itu, penggunaan teknologi digital dalam pendidikan orang tua sebaiknya diperluas untuk
meningkatkan efektivitas sosialisasi. Program ini juga dapat direplikasi di daerah lain dengan
menyesuaikan pendekatan sesuai konteks budaya setempat.
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